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-Pofrcewoman :s an mtegrai element of !ndones ] _at;ona! Po!:ce They have same funcz‘ron and duf:es w:fh.
:'pohcemen and has a good potential to do every polfce dut:es Bui’ in fact, Pollcewoman doesn’t have enough
cha!lenge fo Work in operaironal duffes Aiihough ihere are some pohcewomen has been chief of Dpolice secior,
even pohce resori but there are no as chief of pohce district or chief of nai:onal pohce Whereas International
has give.a big truth to women.to be a pres:deni prime minister, cabinet minister,efc. This fact is inferested to
be seacrhed fo know the reason why. its happened with the explanafow studjes, quaniftahve and qualitative
eiemenf Actually, Indonesian policewoman is the potential organs.to improve the:Indonesian Natinal Police
image, because. fhey capable to works with the special wornan befiavior which imporiant io succeed particu-
larly in the peop!e Services, mvest:gai‘:on incase women and children involved, patrol, traffic, and law awarenes
building people. Moreover, wiih their. special aftitiude : as woman, policewoman can lead the organization better

and peopfe wish pol:cewoman very. much io accomphsh a task in the operaz‘fonal field..

Keywords: Potential, Exrstensnon Police Women, operational dufres improving image.

1. Pendahuiuan

Bangsa yang besar adalah bangsa yang menghargai
kaum perempuannya. Pria-pria berhasil, seringkali ber-
kat adanya perempuan-perempuan tangguh di bela-
kangnya. Dengan adanya kesadaran, betapa pentingnya
peran perempuan dalam mewujudkan budaya pela-
yanan yang lebih memanfaatkan kedekatan dengan
masyarakat, sesuaj pasal 1, butir 1 dan pasal 13 Un-
dang-undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian
Negara Republik Indonesia menempatkan posisi polisi
wanita {polwan)} pada posisi yang lebih berperan.

Menurut Muradi Clark™, peran polwan dapat men-
jadi salah satu kunci bagi perbaikan citra Polri dan
reformasi Polii yang tengah berlangsung, matahan me-
reka bisa menjadi faktor penentu hitam putihnya pen-
citraan Polri di masa mendatang. Namun dalam prakiek
operasionalnya, impl@mentasi peran polwan di tubuh

Decade 1975 - 1985) dan menetapkan target partisipasi
perempuan di segala sekior pembangunan harusiah
mencapail minimal 30%. Target ini ditegaskan kembali
pada saat konferensi PBB tentang Perempuan, Perda-
maian dan Pembangunan di Beijing pada tahun 1995.
Khusus mengenai partisipasi perempuan dalam pe-
ngambilan keputusan, Komisi PBB untuk Status Perem-
puan mencanangkan prinsip gender balance bahwa par-
tisipasi dan representasi perempuan dalam pengam-
bilan keputusan harus mencapati 50 %. Apabila penca-
nangan prinsip gender balance dijadikan sebagai ruju-
kan, maka dapat dkatakan bahwa partisipasi dan re-
presentasi polwan dalam organisasi masih sangat ku-
rang. Hal tersebut bisa disebabkan oleh faktor inter-
nal dan eksternal. Faktor datam diri polwan itu sendiri
yaitu kurangnya kesadaran terhadap potensi diri yang
dimiliki, merasa cukup puas dengan hanya menjadi
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Secara kuantitatif, jumtah Polwan RI baru men-
capai 3,2 % dari seluruh anggota Polri, dan sebagai
bahan perbandingan, jumlah polwan Denmark, Ame-
rika, Inggris, dan Jepang, masing-masing adalah 8,3
%, 7,6%, 8%, dan 5 %. Jika melihat data sensus terakhir
mengenal kependudukan di Indonesia, maka secara
teoritis 1 polwan di tanah air ini harus melayani sekitar
11.000 orang perempuan.

Pada tahun 1975, Economic and Social Council
{Ecosoc) mencanangkan Dekade Perempuan (Women

srang oror-duatto e number tw o e SOy Te-
dency), ataupun adanya rasa takut untuk sukses (fear
of success) ketika ditawari untuk menduduki jabatan
tertentu atau bertugas di bidang operasional kepoli-
sian. Faktor eksternal yang berbentuk kurangnya ke-
percayaan pimpinan untuk memberikan kesempatan
dalam melaksanakan tugas tertentu yang diakibatkan
adanya stigma bahwa polwan tidak mungkin mampu
menyelesaikan masalah-masalah yvang bersifat “keras”
di lapangan?.

Padahal kalau kita merujuk pada sejarahnya, pem




~bentukan polwan bukan merupakan komoditas politik -

melainkan adanya kebutuhan terhadap keberadaan

polwan itu sendiri. Penanganan dan penyidikan terha- .

- “dap kasus kejahatan yang melibatkan kaum perempuan
baik korban maupun pelaku kejahatan menjadi latar
belakang/ alasan dibentuknya polwan. Polwan di Indo-
nesia lahir pada tahun 1948, berawal dari kota Bukit
Tinggi Sumatera Barat tak kala pemerintah Indonesia
menghadapi pengungsian besar-besaran dari semenan-

+ . jung Malaya yang sebagian besar kaum wanita. Mereka
-tidak mau diperiksa apaiagt digeiedah secara phmk

i oleh polisi taki-laki®

- Sesungguhnya perempuan adaiah insan yang tang-
0uh vang memiliki kesamaan potensi dengan kaum
laki-laki. Bahkan perempuan memiliki kelebihan de-
ngan sifat keperempuanannya, yaitu cenderung iebih
sujur, tabah, disiptin, teliti, sabar dan keibuan. Ka-
rakteristik khusus tersebut sermgkah sangat berman-
faat dalam menyermpurnakan jiwa kepemimpinan yang
dimiliki. Itulah sebabnya dunia tetah memberikan ke-
parcayaan kepada perempuan-perempuan luar biasa
untuk memimpin negara sebagai presiden ataupun per-
dana menteri, maupun jabatan-jabatan eksekutif lain-
nya dan kedudukan strategis di lembaga legislatif dan
yudikatif. Kita pasti tak akan lupa pada kehebatan Mar-
garet Tacher yang memimpin Inggris sebagat perdana
menteri yang kukuh sehingga dijuluki iron woman,
oresiden Filipina Corazon Aquino dan Gloria Macapagal
Arroyo, perdana menteri india Indira Gandhi, menteri
luar negeri Amerika Condoleezza Rice bahkan indone-
sia telah mempercayakan Megawati Soekarnoputri me-
mimpin bangsa ini sebagai presiden yang ke ima. Da-
lam organisasi Polri, walaupun beberapa jabatan ka-
polsek dan kapolres serta salah satu direktur reserse
kiiminal telah diberikan kepada polwan, namun apabila
dibandingkan dengan peluang dan kepercayaan untuk
memimpin yvang diberikan kepada polisi laki-laki, pe-
{uang bagi polwan masih sangat kecil.

Setelah 3 (tiga) jenderal polwan di masa lalu {yaitu
Brigadir Jenderal Dra. Jeannne Mandagie, Brigadir Jen-
deral Dra. Rulunini dan Brigadir Jenderal Pawla), hingga
saat ind belum ada satupun polwan berpangkat jenderal
meskipun sudah terdapat & (enam) komisaris besar
polwan yang telah menempuh pendidikan penjenjangan
sampa‘: tmgkat Sespau {Sekoiah Staf dan Admmsstras;
kot Tingai)lRold dan Lembaga ;

(LAN) Selaan itu, belum ada polwan yang dlpercaya

menduduki jabatan kapolda (kepala kepolisian daerah).
Padahal, dengan potensi yang dimiliki dan mengacu
kepada besarnya kepercayaan yang diberikan dunia ke-
pada perempuan untuk memimpin, tidak tertutup ke-
mungkinan pada suatu hari pimpinan tertinggt Polri
akan dijabat oleh seorang potwan.

Atas dasar hal-hal tersebut di atas maka penelitian
ini ditakukan, yang pada hakekatnya ingin mengetahui
secara pasti, mengapa sampai dengan sekarang peran

dan eksistensi polwan di lapangan masih sedikit, pa--

- dahal salah satu program jangka pendek (2005 - 2010)

Trust Building, Grand strategi Polri Tahun 2005 - 2025

- merekomendasikan untuk mengoptimalkan peran pol-

wan dalam menjatankan tugas di lapangan yang me-
ngedepankan persuasif dan dialogis. :
Tudisan ini merupakan bagian dari Kajian tentang
Kualitas Pemberdayaan Polwan yang dilaksanakan pada
tahun 2006 dan ingin menggambarkan tentang potensi
yang dimitiki polwan dan eksistensinya datam pelak-
sanaan tugas Polri. Penelitian ini dilakukan dengan me-.
tode explanatory ‘studies dan menggunakan pende--
katan kuantitatif dan kualitatif, karena disamping’
mempergunakan kuesioner, juga dilakukan wawancara
dan focus group discussion (FGD) terhadap responden
dan narasumber antara lain kapolda, kapolres, kapot-
sek, kasat, direktur operasional dan pembinaan, kanit
dan masyarakat umum. Penelitian dilakukan di‘1é
{enam belas) polda di Indonesia, yaitu Nangroe Aceh
Darusalam (NAD), Sumatera Utara (Sumut), Kepulauan:
Riau (Kepri) Jawa Barat (Jabar), Jawa Timur (Jatim),
Bali, Nusa Tenggara Barat (NTB), Nusa Tenggara Timur
(NTT), Kalimantan Barat {Kalbar), Kalimantan Timur
(Kaltim), Sulawesi Selatan (Sulsel), Sutawesi Utara
(Sulut), Sulawesi Tengah (Sulteng),Maluku, dan Papua,
pada bulan Juni hingga Oktober 2006. :

Z. Polwan dan Pelaksanaan Tugas Polri

a. Potensidan Eksistensi Polwan

Polwan merupakan bagian integral Polri yang se-
sungguhnya tidak memiliki perbedaan peran, kedudu-
kan rmaupun penugasan. Namun sejalan dengan per-
jalanan wakgu, telah terjadi perubahan peran polwan,
dengan diintegrasikannya organisasi Polri ke dalam
tubuh Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (ABRI)
pada tahun 1966.

Polwan yang semula bertugas di bidang operasional
kepolisian, direkrut dan dididik bersama Kowabri
{Korps Wanita ABRI) melalui jalur Sepawamil {Sekelah
Perwira Waiib Militer) dari para lulusan perguruan
tinggi untuk ditugaskan menjadi perwira staf.

Jalur pendidikan polwan memang kerapkali beru-
bah dan mengatami penyesuaian. Setelah merekrut
polwan pertama di tahun 1948, baru pada tahun 1961

du’ei(s’ut caion perwira polwan untuk mengikuti pen-
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banyak 5 (hma} orang calon polwan bersama -sama de-

ngan calon polisi laki-laki mengikuti pendidikan PTIK
angkatan X dan 10 (sepuluh) orang mahasiswi ber-
gabunyg pada pendidikan PTIK angkatan X. Perekrutan
polwan di PTIK hanya berlangsung dua angkatan. Se-
lanjutnya, dengan diintegrasikannya Polri ke dalam tu-
buh ABRI, maka pada tahun 1965 pendidikan calon
perwira polwan diintegrasikan bersama calon polisi la-
ki-laki, dididik di AAK (Akademi Angkatan Kepolisian)
di Yogyakarta. Namun perekrutan terebut hanya




o1 -terseienggara satu kah seEanJutnya udak ada iagl pen-':=':'_"_'pengembangan sepem Sekoiah Lan;utan Perwxra (Se- LR
- didikan polwan di Akadem)i Kepolisian (AKPOL) Hingga - lapa), Perguruan Tinggi llmu Kepohsmn (PTIK), Sekoiah _
'-'pada tahun2002; setelah adanya reformasi kepolisian, ~ Staf dan Pimpinan: (Sesptm) hmgga Sespati, namun D =
'terdapat 3tcalon perwira polwan dididik di AKPOL dan .'_beium ada yang manglkutl pendidlkan Lemhanas B
saat ini: telah lulus sei:aanyak dua angkatan pada tahun =~
; :2005 dan 2006 serta’ ditempatkan tersebar di seluruh:
e poEda ‘Kondisi ini cukup menebarkan harapan bagi pe-
R mngkatan eksastensr poiwan Dlmasa yang akan datang

- “akan lahir | pem;mpm -pemimpin Polri darika- -

S : Tabelz
: Data Latar Belakang Pendldlkan Polwan
sampat dengan Tahun 2006
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2) Kepangkatan

Kepangkatan tertinggi vang dicapai polwan saat
ini baru mencapai pangkat komisaris besar polisi de-
ngan distribusi kepangkatan mulai pangkat bintara,
pama dan pamen polwan sebagai berikut:

e e

dan wakapolres, namun untuk jabatan kapolsek sudah
tebih dulu diberikan beberapa tahun sebelumnya.
Adapun jumlah polwan yang telah dipercaya memimpin

di bidang operasmnai hmgaa saat ini adalah sebagm

berikut:

Tabel 3
Data Polwan Berdasarkan Jabatan sebagai Kasatwil /
' Kasat sampai dengan Tahun 2006 -

JABATAN | JUMLAW | . KETERANGAN

Kapolres 6 orang Metro Jaya, Jabar, Jateng,
Jatim, Sumbar

Wakapolres 10 orang Metro Jaya, Jabar,Jateng
Jatim

Kapolsck 46 orang

Wakaopolselt | 18 orans

Kasat/Waka 25 orang

S NO nmm. -
: -__-_-langan poiwan namun.hal itu baru. tercapa1 TS A T R R o o
| -sekira 20 {dua puluh) tahun mendatang, se-| ' | M T R R R R R
“ [ mentara kebutuhan atas ekmstensz polwan e W Sooqeac] ey w0
_sudah cukup mendesak. S B AN ME K Lo
- Potensi-dan ek51sten51 polwan yang ada T A '
saatma dapat dzhhat meialm tabei tabeldata s e
berikut ini: ST g : TR
1) Kuan‘htas Polwan e g W A i R A ] e
“Dari jumiah keseluruhan anggota Poirl 7 [ 208) & 23 450 | 281 E | am
saat1m yaitu 354.917 orang, Jumlah polwan : ;—’ggi : . ';’ . - ;jg 2(9 — ;’4‘-_’
hanya sebesar 11.411 orang. Perbandingan i s e S o
antara }um[ah polwan dan seluruh anggota [75 ™[ 2005 - - G0 26 fosa |2 | mwo] o
Potn dapat ditihat melalui grafak berkaut ini; L2 2006 1 - I ST VL A I ] Bl A0 L s
JUMLAH 0 0 250 a7 235 1004 | 482 126 | 6700
. Grafik 1: . 4) Penugeisan Polwan sebagai Kasatwil/Kasat
Perbandmgan antara Jumiah Polwan Sejak tahun 2002 polwan telah dipercaya memang-
‘dengan Anggota Polri ku jabatan kepala kesatuan wilayah sebagai kapolres
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Distribusi Polwan Berdasarkan Kepangkatan
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3) lLatar Belakang Pendidikan

Sejak pendidikan pembentukan seperti Sekolah
Bintara {Seba), Sekolah Pembentukan Perwira {Setuk-
pa), Akpol, Pendidikan Perwira Sumber Sarjana (PPSS}),
cukup banyak polwan yang telah mengikuti pendidikan

Sumber-Sub-Bagtarr PobwarrBive BinkarBolrp

b. Pelaksanaan Tugas Polri

Kepolisian adalah segala hai ihwal yang berkaitan
dengan fungsi dan lembaga polisi sesuai dengan pera-
turan perundang-undangan. {Undang-undang No. 2
Tahun 2002 tentang Kepolisian Megara RI., Bab | Ke-
tentuan Umum, Pasal 1 butir 1.) Kepolisian Negara Re-
publik %ndonesz’a {Polri} sebagai alat negara dan bagian
dari criminal justice system (aparatur penegak hukum),
mempunyai tugas pekok sebagaimana diatur dalam UU




“io.'2 Tahun 2002 pasal 13;yaitu memelihara keamanan -

dan ketertiban masyarakat (kamtibmas), menegakkan
hukum- dan:memberikan pertindungan, pengayoman
dan pelayanan masyarakat.

Dalam menjalankan tugas pokoknya Poin bertugas
melaksanakan kegiatan operasional kepolisian seba-
gaimana diatur dalam pasal.14:UU No. 2 Tahun 2002,
yang beberapa diantaranya akan lebih efektif dilaksa-

hak yang berhak untuk dilindungi, diayomi dan dilayani -
Polri ditanyakan tentang perilaky, disiplin dan kmer;a_
polwan dan dlperoleh hasil sebagan henkut E

Tabei 4 : :
?andancan Masyarakat tentang Perilaku, Dmphn dan-__
Kmer;a Polwan .

- nakan oleh potwan antara lain

dari indikator peritaku, disiplin dan kineria , serta pen-
dapat mengenai eksistensi polwan vang terdiri dari
penugasan di bidang operasional kepolisian dan pe-
ningkatan kuantitas polwan, maka secara umum data

metakukan pengaturan; pen- NO POL_DA é’ERILfo("/?B- - BDISH:;IN(%)T . . }KENEEI;}A{%} ?B

___Ja__ga__a_i_} pepnga__ian dar__} S TR ST N BT 12 3 99 T e 17 6

troli, menjamin keamanan, - SUMUT [ 7 T 95 4 i w 73 3

ketertiban dan kelancaran la- 5 CEPRT en 3 B e 35 T o 7

lu lintas di jalan, membina - TRBAR | 71| 17 G 7 D 61 20 %

masyarakat untuk mening- -3 IATENG | 72 30 8 % | 4 o I 7 1

katkan partisipast dan ke- [ TATIM 7 7 3 96 1 0 G4 22 ¥R

sadaran hukum masyarakat, [5 BALL 7 7 ) 96 T B P ) 77

masyarakat serta ketaatan g NTB 0 ) 3 06 3 0 58 I3 14

warga masyarakat terhadap [§ NTT 70 22 8 72 13 15 52 13 is -

hukum dan peraturan perun- [ 10 | RALBAR | 74 i8 § 80 19 i 43 20 17

dang-undangan, melakukan [ 1 KALTIM 72 19 9 05 2 3 63 20 17

penyelidikan dap penyidikan | 12 | SULSEL 30 19 1 94 6 0 39 7 Fa

tindak pidana utamanya yang | 13 SULUT 73 19 s 91 3 2 63 21 14

melibatkan perempuan dan |14 | SULTENG | 72 20 8 57 3 0 65 17 18

anak-anak sebagai te;‘sangka 13 MALUKD 97 3 t &7 3 0 65 21 14

maupun kgrbaﬂ’ dan membe- | 10 PAPUA 72 21 7 g3 3 2 37 22 13

rikan peiayanan masyarakat. Rata-rata: 75 i8 7 92 6 4 65 i8 17
Selain melaksanakan tu- ‘

gas pokoknya, Polri juga menjalankan fungsinya se- Keterangan:

bagai salah satu fungsi pemerintahan negara di bidang B :BAIK

pemeliharaan kamiibmas, penegakan hukum, per- KB KURANG BAIK

lindungan, pengayoman dan pelayanan kepada ma- TB : TIDAK BAIK

syarakat. (U4 No. 2 Tahun 2002, Pasal 2) dan me-

rupakan alat negara yang berperan dalam memelihara  Kriteria:

kamtibmas, menegakkan hukum serta memberikan  a.  Perilaku Baik: tegas, tidak ragu-ragu, peduli, tidak

perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada arogan, jujur, tidak KKN, masyarakat tidak takut

masyarakat. (UU No. 2 Tahun 2002, Pasal 3) berhadapan dengan polwan, dan cenderung

memilih untuk dilayani polwan.

3. Hasil dan Analisa b. Disiplin Baik: Tertib, tepat waktu, melaksanakan
Hasil penelitian yang dipercleh merupakan pan- perintah, patuh pada aturan.

dangan responden tentang potensi polwan yang terdiri. ¢, Kinerja Baik: Kehadiran polwan menyelesaikan ma-

salah, tidak mempersulit.

2} Pandangan Masyarakat tentang Penugasan
Polwan di Bidang Operasional dan Peningkatan
Kuantitas Potwan.

yoiy d;\ﬁ;apat'r\ml ada:a:‘u acbaga; Ll:l‘;-'l ;;’\ut.

a. Potensi Polwan dan Eksistensi Polwan Berdasarkan

Pandangan Masyarakat:

1) Pandangan Masyarakat tentang Perilakuy, Di-
siplin dan Kinerja Polwan

Kepada responden masyarakat umum sebagai pi-

Terhadagrespondenrnasyarakat-ditanyakamnpers
dapatnya apabila polwan diberi penugasan di bidang
operasional dan kuantitas polwan ditingkatkan, ber-
dasarian apa yang dirasakan dan dialami pada saat
memperoleh pelayanan kepolisian dari polwan maupun
pandangan masyarakat mengenai penampitan polwan
di lapangan maka diperoleh hasil sebagai berikut:




Eabei 5
Pandangan Masyarakat tentang Penugasan Poiwan
C§T Bidang Tugas Operasmnai dan Pemngkatan '

Kmerja Batk dapat dIandaikan dan dapat:;.;}”
."--_'d!berdayakan secara optimal, mampuime-
; -:'nyelesalkan Lugas yang dlbenkan_dengan L

TG

i PE ?\(Jh/&if\%\

2OLDA g If.ENUc;‘Aszxz@_ L : : : : SR
[OPERASIONALZS) & . KUANTITAS(S) : 2) Pandangan ﬁmpman Kepotasaan i:entana Keb‘:_]akan
SETLIUY KURANG : SETLJJU K URA\E() TIDAK -
_ it R | | seron | seTu Menugaskan Polwan.di Bidang Operasmnal dan Pe
_Lew ) ea s s T e e - e | oningkatan Kuantitas Polwan: :

T e e e e Zg s 2} Kepada responden kapolda, kapolres dan kapalsek.----
SRR T T R T T ditanyakan mengenai kebtjakan untuk menempat-
A JABAR W 08T R S LR & L :
e SR o T " _kan poiwan dalam’ tugas- tugasoperasmnal maupun.
S TATI R R T 77| jabatan strategis, tidak membedakan gengan.
B T e s I B 3 ~polisi ‘laki-taki, dan memngkatkan kuantitas
5 NTE oz ; 78 2i ] _ ’

I I ) s T 5 ;polwan dlperol@h }awaban sebagaa beﬂkut

Wi | KALBAR Gl . 21 Be - 13 {

T RALTIM 33 8 Rt § 2
13 | SULSEL 7% i3 X ) 5 ; Tabei 7
RN 58 21 (E 13 2 Pandangan Pimpinan K@pohsaan tentang Kebijakan
14 | SULTENG 54 23 T6 23 11 M k P i d Bd O [d
Tt T s & = b T enugas an Potwan di Bidang Operasional dan
T8 FAriA 55 36 0] 0 i Pemﬂgkatan Kuantltas Poiwan

Rat-rata ¥4 22 78 17 s
Kaan g B P OPERASIONAL CKUANTITAS
: P i IPER ASHON. KUANTITAS
Pandangan l?imp;nan_KepoE_man tentang SETUNU | KURANG | TIBAK | SETLGU | KURANG | TIDAK
Potensi dan Eksxsten51 Polwan v | el | MBS | e
i NAD 8% ]! 0 92 5 3
1) Pandangan Pimpman Kepohs:an tentang_ A ’;g f? ik .4 2’%- 154 f
: ; i § 8 2 85
Potensi Polwan T TR 7 I8 5 &7 D) 1
31 ATENG 81 14 3 33 12 3
Pertanyaan diagukan kepada kapoida kapoifes e 3: i’; : ‘g 1?} .
dan kapoisek, kasat serta direktur operasicnal dan =i+ iR T 2 S 9 3
pembinaan di tingkat polda dengan hasil sebaga; 91 W 89 8 13 82 135 3
Hi T KALBAR 33 4 3 93 4 3
berikut: T TRALTIV &0 1% 3 g3 i3 2
121 SULSEL 87 i 2 87 10 3
LW e e e
Pandangan Pimpinan Kepotisian tentang Perilaku w5 = = o 1 5
Disiptin dan Kinerja Polwan 6] TRPUA 55 13 2 57 Y 4
Rata-sata 43 14 3 [ [ 3
NO §POLDA PLEHILAKU(%6) DISIPLIT %) KINERIA
# K3 T8 5B 4t 1 B Kl iR : : : : 5
N T T A N AT N s i T c. Melalui kggzatfan FGD setain -d1.pe.roieh in-
P2 T T, W i L3 3 2.3 10 formasi mengenat perilaku polwan, disiplin dan ki-
TR T T T T i w15 nerjanya, didapatkan pula pedapat mengenai kebi-
3 JATENG 78 1% 4 93 7 [} 92 7 1 3 5 H 3 2
T L o - . 21 jakan pimpinan dan peningkatan kuantitas polwan
71 BAaLl ol 1w [ % b i # o] sebagai berikut:
B NTH G7 20 13 81 i3 i) 44 i3 3 ? d d d b r ~
51N NS 7 % 0 ST = aumt_.lmnya f:@_Sp‘fm en f-m narasumbe ﬂ"[e
ol kaliar 1 Lo L3 190 L 2 AT nyatakan perilaku, disiplin dan kinerja polwan baik,
AL 2 5 23 83 b i] . - :
N I A I I T ¥ - 7 o0 2 hamun masih terdapat sebagian kecilnya yang me-
1 SULLL Pl S sadld 6 24 2 Dol milifcsifat-pemaratn-karangtegasskurang bergzat
14| SULTENG | 74 I g [ it 3 77 4] 4§ P ’ £ g‘ ? A =
TMALURY | d0 | 3 L o6 @ G BTETTET dengan masvarakat dan kurang simpatik.
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Keterangan:

a. Peritaku Baik: tegas, tidak ragu-ragu, peduli,
tidak arogan, tidak KKM, masyarakat tidak
takut berhadapan dengan potwan, dan cende-
rung memitil untuk dilayani polwan.

b, Disiplin Baik: Tertib, tepat waktu, melaksa-
nakan perintah, patuh pada aturan.

terhadap disiplin poiwan baik, tetapi terdapat seba-
gian kecil yang menyatakan kurang atau tidak baik,
karena masih terdapat polwan vang sering membolos,
terlambat datang bahkan ada yang hingga berbulan-
bulan tidak melaksanakan tugas.

Pada daerah tertentu, seperti Papua, kurang ter-
lithat kiprah polwan di lapangan, sehingga masyarakat
jarang berjumpa dan beriteraksi dengan polwan. Selain




g ada pendapat yang: mengatakan bahwa kinerja
-poiwan menurunsetelah berumahtangga::

ssssdPimpinan: kepolman dirdaerahy mendukung kebi-
jakan menempatkan polwan dalam tugasoperasional,
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namun pertu memperiimbangkan karakieristik wilayah

masing-masing, karena pada Wuayah wilayah terteniu

tingkat-kerawanan baik secara-geografis maupun
demografis cukup rawan bagi. keberadaan: polwan dio :
~bidang operasional;utamanya witayah vang m@mlim_ o

‘kekhususan etnis: seperti; Papua danMaluku.

o5 P@nugasan polwan sebatknya tidak: d}bedakaﬂ“_f:.
‘dengan polisilaki-laki, dan mempertimbangkan situasi =
-saatiniyahg telah’ banyak mempercayakan perempuan -
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menduduki: jabatan ‘musyawarah pimpinan-daer rah

{muspida) yaitu, bupati, kepala pengadilan dan kepala

kejaksaan, dan musyawarah pimpinan kecamatan =
{muspika) sudahsaatnya Polrlebihmembukapeluang =

kepada-polwan untuk-rnenduduki iabatan kapolres

maupun kapolsek-bahkan mungkin kapolda karena
dalam jajar‘an p@mermtah daerah sudah ada gubemur :

perempuary,
_ Sebagmn besar responden/ narasumber setuju
untuk meningkatkan kuantitas polwan hingga 10% dari

jumiah keseluruhan anggota Polri, karena hingga saat

ini jumiah polwan dirasakan rr’;amh kurang, sehingga

belum dapat mengisi jabatan-jabatan tertentu yang

bisa lebih optimal bila dijabat oleh polwan.

4. . Dariinformasi yang telah berhasil diperoleh, dapat
dilakukan analisa sebagai berikut: :
1) Potensi Polwan

Polwan dinitai memiliki potensi vang baik. Hingga |

tahun 2006, potwan berpangkat pamen sudah mencapai
781 orang. Cukup banyak pula yang telah mengikuti
nendidikan pengembangan yang menjadi salai satu

persyaratan untuk mendudeki jabatan tertentu. Dalam

kesehariannya polwan berperilaku baik; berdisiplin
tinggi dan memiliki kinerja yang batk. Aspek disiplin

memperoleh penilaian yang sangat positif.: Hat i:ersebut :

ciapat e:iii‘ihas. darl orafzk iaerlkut ini:
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2} Eksistensi Polwan

Masyarakat mendukung penugasan potwan di bi-
dang-operasional, karena disadari bahwa kebltuhan
terhadap keberadaan polwan cukup tinggi mengingat
banyaknya kasus-kasus yang melibatkan perempuan

-dan anak sebagai tersangka atau korban kejahatan,
-yang membutuhkan sifat-sifat khusus vang dimi Liki pot-
- wan sebagai seorang perempuan. Selain itu, ‘banyak

tugas operasional kepalisianiainnya yang dinilai lebih
efektif bila ditangani oleh polwan mengingat pot@nsz

. vang dimiliki nya,

Kepercayaan yang telah cukup banyak diberikan
kepada kaumn perempuan sebagai pengambil
keputusan di lembaga eksekutif dan lembaga
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YUK LI va,  Cuiip mienjadi suatd
dorongain bagi masyarakat untuic mendukunc
penugasan polwan sebagai kasatwit, '

------------ Pimpinan kepolisian di daerahpun me-

T nyadari adanya kebutuhan polwan dalam tugas

operasional kepolisian, dengan mempertim
bangkan potensi polwan yang baik dan kebu-

tuhan di lapangan, dan kurangnya kuantizas pol-

wan untul ditempatkan dalam tugas/jabatan
operasional. Hal tersebut di atas dapat dilihat
melalui grafik berikut ini:
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“Polwan memiliki potena yancs bazk Kar@na sn’ab
sxfatnya yang cendemnv lebih jujur, tegas, peduli/ be-
rempati angffi te;‘hadap kesulitan masyarakat, dan ti-
dak KKN, masyarakat tidak takut berhadapan dengan
polwan dan cenderung lebih memilih untuk dilayani oléh
polwan apabila membutuhkan bantuan iepolisian. Se-
lain perilaku yang baik, polwan memiliki disiplin yang
tinggi, tertib, tepat wakiu, patuh pada perintah atasan
dan aturan yang berlaku, serta memitiki kinerja yang
baik pula, karena kehadiran polwan diniiai dapat me-
nyelesaikan masalah, tidak mempersutit, dapat dian-
dalkan dan dapat diberdayakan secara optimal serta
mampu 1 menyelesazkan tugas yang dmermaﬂ denvan
baik.

~Eksistensi polwan dalam pelaksanaan 'tugas Polri
masih rendah. Walaupun polwan memiliki potensi yang
baik; dan pimpinan kepolisian di daerah mendukung
kebijakan untuk memberi peluang kepada polwan sama
luasnya dengan polisi laki-laki untuk bertugas operasi-
onal dan menjadi pengambil keputusan, namun hingga
tahun 2006 Polri baru memberikan kepercayaan dan

'..polres”"

Kurang SetL:ju :

m 'f : Ladaknya hmgga 10.% dari }umlah keselumhan anggota : ::- -

(meskz'p'un suéah terdapat 25 (dua puiuh lima)
iw_an yang mengrkui.i pendidikan sespim), dan belum

Untuk memenuhi kebutuhan organisasi dan me-

_ nmgi&atkan kehadiran potwan di tengah- tengah ma-
: -'syarakat kuantitas polwan dapat ditingkatkan setidak-

wan dalam pblaksanaan tugas Polri. Agar potwarn segera
kembali kepada jati dirinya dengan merujuk kepada
sejaran pembeniukan polwan dan mencapai program
jangka pendek grand strategi. Polri, lulusan sekolah
pembentukan polwan (Seba, S@tukpa Akpol) fangsung

_ d]iempatkan dalam tugas operasional agar segera da-

pat menerapkan itmu yang diperoleh dan menggali pe-
ngalaman sebanyak-banyaknya sehingga di masa depan
poltwan semakin siap menjadibagian integral Polri yang
eksis dan menjadi salah satu kunci bagi perbaikan citra
Polri.

“Mempertimbangkan bahwa tidak ‘ada perbedaan
hakiki dalam kedudukan antara polwan dan polisi laki-
laki di organisasi Polri, peluang poilwan untuk me-
ngemnban tugas operasional dan sebagai kasatwil periu
dibuka luas. Penempatan poiwan datam jabatan ka-
satwil bagi palwan yvang telah memenuhi syarat pen-
didikan akan menjadi ujian bagi polwan untuk me-
nunjukkan potensinya. Polwan vang kurang berpotensi
akan tersisihkan berdasarkan seleksi alam metalui pe-
nilaian obyelktif pimpinan. Dengan demikian, bukan
hanya sampai jabatan kapolres, jabatan kapolda
bahkan mungkin kapolri dapat diraih sepanjang polwan
mampu menunjukkan potensi dan eksistensinya dalam
pelaksanaan tugas Polri.™

ARBP Dra Ratnawati (Fenelif _5_;}*0 Lithang Polri}

' enam) poiwan untuk mengabat ka~

ada lagi brigadir. jenderal polwan saat ini, meskipun -
*sudah terdapat 6 (enam) polwan lulusan Sespati Polri/..

i én_ugasan_ dalam bidang opefasmnat i{epohsmn {j:_'i"
“sangat dibutuhkan untuk memngkatkan eksistensi pol- o






